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Hilmiati 1 
 
Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan sosial 
siswa kelas V SD Muhammadiyah Kolombo, Yogyakarta melalui 
peningkatan keterampilan membaca dan menulis puisi. Penelitian 
ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri atas 
delapan pertemuan dalam dua siklus dengan menggunakan model 
spiral menurut Kemmis dan Mc Taggart. Peneliti bertindak sebagai 
pengamat, sedangkan kolaborator utama, yaitu guru bahasa 
Indonesia yang mengajar kelas tersebut sebagai pelaksana 
tindakan. Kolaborator pembantu terdiri atas tiga  orang pengamat. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pengamatan, 
wawancara, dan dokumentasi: instrumen yang digunakan adalah 
tes sikap dan lembar pengamatan. Data keterampilan sosial 
dianalisis dengan teknik deskriftif kuantitatif dan data 
keterampilan membaca dan menulis puisi dianalisis dengan 
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) 
peningkatan keterampilan sosial: a) rerata skor keterampilan sosial 
pada siklus pertama dengan rentang skor 1—40  diperoleh 21,4 
(cukup), pada siklus kedua meningkat menjadi 27,12 (baik);  b) 
rerata skor tes sikap sebelum pelaksanaan tindakan dengan rentang 
skor 1—75  diperoleh 42,9 (cukup), pada pascatindakan meningkat 
menjadi 54,9 (baik). 2) peningkatan keterampilan membaca pada 
siklus pertama dengan rentang 1—100  diperoleh 52,63% (belum 
tuntas); pada siklus kedua meningkat menjadi 68,42% (tuntas) dan 
menulis puisi pada siklus pertama dengan rentang 1—100  
diperoleh 52,63% (belum tuntas); pada siklus kedua meningkat 
menjadi 73,68% (tuntas). 
 
Kata kunci : keterampilan sosial, pembelajaran, puisi, kelas V, 
SD Muhammadiyah Kolombo Yogyakarta 
 
 
1. Pendahuluan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 23 tahun 2006 
menerangkan bahwa pendidikan dasar bertujuan meletakkan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Berangkat dari peraturan 
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pemerintah tersebut, penelitian ini diarahkan pada peningkatan keterampilan 
sosial anak. Sebagaimana diketahui bahwa pada kalangan siswa sekolah dasar 
memiliki masalah pribadi dan sosial. Oleh karena itu, setiap individu dituntut 
untuk menguasai keterampilan-keterampilan sosial dan kemampuan 
penyesuaian diri terhadap lingkungan sekitarnya. 
Pendekatan pendidikan karakter pada penelitian formal di Indonesia 
kebanyakan masih bersifat tradisional, berupa pengajaran nilai-nilai moral dan 
pemberian teladan secara kurang memadai. Pengetahuan tentang nilai-nilai 
moral diajarkan secara langsung melalui mata pelajaran atau mata kuliah 
pendidikan Agama dan pendidikan Kewarganegaraan. Pendidikan karakter 
cenderung indroktinatif sehingga pengamalan nilai-nilai yang dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari tidak terlaksana atau hanya terlaksana kalau dilakukan 
pengawasan secara ketat. Tindakan sukarela (vulantary action) sebagai ciri khas 
perilaku moral tidak muncul dalam diri kebanyakan anggota masyarakat. Itulah 
sebabnya diperlukan pengintegrasian pembinaan karakter dalam berbagai 
bidang studi dan pembelajaran bahasa sangat sesuai untuk pengintegrasian 
tersebut.  
Keterampilan sosial sebagai output dari pendidikan karakter seharusnya 
diintegrasikan dalam semua kegiatan belajar, tidak hanya menjadi tanggung 
jawab guru dan dosen Pendidikan Agama dan Pendidikan Kewarganegaraan. 
Pendidikan bahasa merupakan wahana yang tepat untuk membina karakter. Hal 
ini disebabkan oleh pandangan baru bahwa belajar bahasa seharusnya bersifat 
fungsional, digunakan untuk mempelajari bidang-bidang yang lain, sebab yang 
lain ialah bahwa pembelajaran bahasa sangat sesuai dilaksanakan secara 
tematik. Dalam kaitannya dengan pendidikan karakter, tema-tema yang dipilih 
dapat berupa nilai-nilai yang akan dikembangkan untuk menghasilkan pribadi-
pribadi yang memiliki pengetahuan tentang kebaikan, menyenangi kebaikan, 
dan memiliki kebiasaan berperilaku baik (Zuchdi, 2009:2). Pengembangan 
keterampilan sosial hanya diterapkan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial, Ilmu Pendidikan Kewarganegaraan dan Pendidikan Agama. Sementara 
dalam mata pelajaran bahasa Indonesia masih sangat minim membahas 
pengembangan keterampilan sosial. Melalui penelitian ini, peneliti mencoba 
mengkaji pengembangan keterampilan sosial melalui pembelajaran puisi.  
Melalui penelitian ini, peneliti akan mengintegrasikan keterampilan sosial 
sebagai output dari pendidikan karakter ke dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia melalui empat keterampilan sastra dalam mengembangkan 
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keterampilan sosial siswa sekolah dasar kelas V SD Muhammadiyah Kolombo 
Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan yang difokuskan 
pada situasi kelas dan biasa disebut dengan penelitian tindakan kelas (PTK) atau  
Classroom Action Research. Rancangan model penelitian tindakan kelas yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah mengacu pada model spiral atau siklus 
menurut Kemmis dan Mc Taggart (1988:14).  Penelitian ini dilakukan dalam 
bentuk siklus, masing-masing siklus terdiri atas beberapa komponen, yaitu 
tahap persiapan, perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi, 
evaluasi, dan kesimpulan hasil. Prosedur penelitian diilustrasikan dalam bentuk 
siklus pada gambar di bawah ini. 
 
2. Hasil dan Pembahasan 
2.1 Keterampilan Sosial 
Keterampilan sosial siswa yang diamati mencakup kerjasama, 
menunjukkan tanggung jawab sosial dalam kelompok, membudayakan sikap 
displin, mendengarkan, berbicara, membaca, menuliskan ide/gagasan, 
bekerjasama dengan teman kelompok. Keterampilan sosial siswa kelas V SD 
Muhammadiyah Kolombo Yogyakarta dikatakan belum maksimal. Hal ini tidak 
terlepas dari peranan guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran.  
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk meningkatkan perilaku 
keterampilan sosial siswa melalui pembelajaran puisi. Melalui penelitian ini, 
keterampilan sosial sebagai output dari pendidikan karakter diintegrasikan ke 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia, khusunya sastra, yaitu puisi. Dari hasil 
wawancara, pengintegrasian pendidikan karakter belum dikembangkan melalui 
pembelajaran puisi. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah diuraikan sebelumnya, 
keterampilan sosial siswa melalui pembelajaran puisi mengalami peningkatan. 
Hal tersebut akan dijelaskan sebagai berikut. 
 
2.1.1 Sikap sosial siswa 
Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti melihat sikap sosial siswa. Sikap 
sosial siswa diperoleh dari hasil angket yang diberikan siswa sebelum 
pelaksanaan tindakan. Angket sikap sosial siswa terdiri atas 15 butir pernyataan. 
Angket sikap sosial siswa tersebut diberikan sebelum pelaksanaan tindakan 
siklus I dan setelah pelaksanan tindakan siklus II. Hasil yang diperoleh dari 
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angket pratindakan, skor rata-rata angket sikap sosial siswa 42,9. Rata-rata skor 
tersebut berada pada rentang skor 40—50. Hal ini berarti bahwa skor rata-rata 
kelas angket sikap sosial siswa pratindakan berada pada kategori cukup. 
Sementara pada pascapelaksanaan tindakan siklus II, angket sikap sosial siswa 
54,9. Rata-rata skor tersebut berada pada rentang skor 50—60. Hal ini berarti 
angket sikap sosial siswa berada pada kategori baik. Peningkatan tersebut dapat 
dilihat pada tabel 1 di bawah ini.  
 
Tabel 1 
Skor rata-rata perilaku sosial siswa pratindakan dan pascatindakan 
Siklus Rata-rata hasil pengamatan Kategori 
Siklus I 21,4 Cukup 
Siklus II 27,12 Baik 
 
Peningkatan tersebut dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini. 
 
Gambar 1 
Grafik angket sikap sosial siswa 
 
   
Gambar di atas menggambarkan bahwa melalui pembelajaran puisi, sikap 
sosial siswa mengalami peningkatan. Hasil angket pratindakan berada pada 
kategori cukup yang kemudian meningkat menjadi menjadi kategori baik pada 
hasil angket pascatindakan. Hal ini berarti bahwa pengembangan keterampilan 
sosial siswa melalui pembelajaran puisi sangat efektif. 
2.1.2 Perilaku keterampilan sosial 
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 Hasil pengamatan perilaku keterampilan sosial yang dilihat dari delapan 
aspek tersebut akan diuraikan sebagai berikut. Pada siklus I pertemuan pertama, 
rata-rata skor siswa 19,2. Rata-rata skor pertemuan 1 tersebut berada pada 
kategori kurang. Pada pertemuan kedua, rata-rata skor 20,5 yang berarti bahwa 
rata-rata skor berada pada kategori kurang. Pada pertemuan ketiga, rata-rata 
skor 22,3 yang menunjukkan bahwa rata-rata skor tersebut berada pada kategori 
cukup. Pertemuan keempat, rata-rata skor 23,5  yang menunjukkan bahwa 
jumlahtersebut  berada pada kategori cukup. Berdasarkan jumlah rata-rata skor 
masing-masing pertemuan, rata-rata skor kelas pada siklus I 21,4 dengan 
kategori cukup. Jika dipersentasekan, jumlah tersebut berada pada level  
53,44%. Dengan berpatokan pada persentase standar acuan ketuntasan 
mengajar berdasarkan KTSP (60%), ketuntasan mengajar siklus I belum 
memnuhi standar. Oleh karena itu, perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya 
guna mencapai tujuan penelitian yang diharapkan.  
 Hasil pengamatan perilaku keterampilan sosial siswa pada siklus II, 
pertemuan pertama rata-rata skor 24,3. Rata-rata skor tersebut berada pada 
kategori cukup. Skor rata-rata pada pertemuan kedua, yakni 26,5. Rata-rata skor 
pertemuan kedua tersebut berada pada kategori cukup. Rata-rata skor siswa 
pada pertemuan ketiga, yakni 28,1. Rata-rata skor tersebut berada pada kategori 
baik. Rata-rata skor siswa pertemuan keempat, yakni 29,6 yang menunjukkan 
bahwa rata-rata skor tersebut berada pada kategori baik. 
 Berdasarkan hasil pengamatan dan uraian di atas, perilaku keterampilan 
sosial siswa pada siklus I  rata-rata skor 21,4. Hal ini berarti bahwa perilaku 
keterampilan sosial siswa berada pada kategori cukup. Pada siklus II, perilaku 
keterampilan sosial siswa berada pada skor rata-rata 27,4. Hal ini berarti, rata-
rata skor pada siklus II berada pada kategori baik. Hasil pengamatan perilaku 
keterampilan sosial dalam kegiatan belajar menunjukkan peningkatan, yaitu dari 
kategori cukup menjadi kategori baik. Persentase kriteria ketuntasan mengajar 
pada siklus II meningkat dan memenuhi standar acuan kriteria ketuntasan 
sehingga sudah dikatakan tidak perlu melanjutkkan pada siklus berikutnya 
karena sudah memenuhi persentase ketuntasan yang diharapkan.  
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2.2 Keterampilan membaca dan menulis puisi 
2.2.1 Keterampilan membaca puisi 
Keterampilan membaca puisi aspek yang diamati ada tiga yaitu, vokal, 
intonasi, dan penghayatan. Kriteria yang digunakan di dalam mengamati 
keterampilan membaca puisi yaitu kurang, cukup, baik. Dalam KTSP 2007 
dijelaskan bahwa persentase ketuntasan keterampilan membaca puisi adalah 
60%. Pada Siklus I kriteria cukup berada pada persentase 52,63%. Berdasarkan 
persentase tersebut kriteria cukup belum dikatakan tuntas dan harus dilanjutkan 
pada siklus berikutnya yaitu siklus II. Sementara pada siklus II, keterampilan 
membaca pada kriteria cukup 68,42%. Berdasarkan hasil tersebut, pelaksanaan 
siklus II bisa dikatakan telah mencapai tahap ketuntasan. 
 
2.2.2 Keterampilan menulis puisi 
Keterampilan menulis yang diamati empat aspek, yaitu pilihan kata, 
kedalaman makna, rima, dan tipografi. Pada siklus I, persentase keterampilan 
menulis puisi berada pada kriteria cukup, yakni 52,63%. Persentase tersebut 
belum memenuhi kriteria dengan persentase ketuntasan. Pada siklus II kriteria 
cukup berada pada persentase 73,68%. Hail ini menunjukkan bahwa siklus II 
telah memenuhi kriteria ketuntasan. 
 
3. Penutup 
3.1 Simpulan  
Terjadi peningkatan dalam proses pembelajaran, sikap sosial, perilaku 
sosial, keterampilan membaca dan menulis puisi dari cukup ke baik. 
 
3.2 Saran 
Berdasarkan temuan pada penelitian tindakan kelas, maka diajukan saran-
saran sebagai berikut ini. Pertama, dalam pengembangan keterampilan sosial, 
siswa perlu memperhatikan delapan aspek untuk sekolah tingkat dasar, yaitu 
kerjasama dalam kelompok, tanggung jawab kelompok, disiplin, berbicara atau 
berdiskusi, menulis ide atau gagasan, dan kerjasama antar kelompok sehingga 
fokus dan dapat mencapai kompetensi secara maksimal.  
Guru bahasa Indonesia (khususnya) dan guru mata pelajaran lainnya 
(umumnya) diharapkan memiliki kompetensi untuk mampu mengintegrasikan 
pendidikan karakter ke dalam mata pelajaran yang diajarkan dengan berbagai 
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pendekatan dan strategi yang memungkinkan mampu diterima oleh peserta 
didik.  
Dalam hal pengajaran sastra, khususnya sastra anak, guru mata pelajaran 
bahasa Indonesia seharusnya mampu menggunakan media yang ada dalam 
mengembangkan pendidikan karakter. Hai itu disebabkan karena sastra 
berperan sebagai usaha untuk membentuk dan mengembangakan kepribadian 
anak (character building). peran character building, khususnya keterampilan 
sosial merupakan modal atau pegangan hidup peserta didik di masyarakat dan 
dalam kehidupannya di masa yang akan datang. 
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